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Abstraks
Masjid sebagai salah satu pusat pembinaan dan pengembangan masyarakat Islam menempati peranan penting dalam proses perubahan sosial, terutama dalam membangun aspek rohani. Terbinanya iman seorang Muslim merupakan modal dasar bagi terbentuknya masyarakat Muslim. Karena itu, pembinaan pribadi Muslim harus ditindaklanjuti ke arah pembinaan suatu masyarakat yang Islam. Masjid dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan masyarakat Islam.Oleh karena itu, pengelola masjid harus menyadari masjid menyimpan potensi umat yang sangat besar jika digunakan secara optimal akan meningkatkan kesejahteraan umat, sekurang kurangnya bagi jamaah masjid itu sendiri, untuk menghindari para generasi bangsa dari kejahatan. Masa remaja merupakan bagian dari fase dalam proses yang di alami oleh setiap manusia. Masa remaja juga termasuk masa yang menentukan karena pada masa ini anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya
Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui Apasaja upaya yang dilakukan Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Al-Ikhwan dalam mengantisipasi perilaku negatif Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat.
Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Ikhwan di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Upaya yang dilakukan Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Al-Ikhwan dalam mengantisipasi perilaku negatif Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat adalah: Memberikan pengawasan terhadap program kegiatan Remaja Masjid, Mengontrol dan mengawasi semua program yang dilakukan oleh Remaja Masjid, Ikut serta dalam kegiatan dan program-program yang dilakukan oleh Remaja Masjid, Memberikan bimbingan/arahan dan nasehat-nasehat kepada Remaja Masjid, terutama dalam rapat koordinasi.

Kata kunci	:Upaya Badan Kemakmuran  Mesjid Al-Ikhwan, Mengantisipasi, Perilaku Negatif.


A. Pendahuluan
Masjid merupakan simbol kekuatan bagi masyarakat yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan dan masjid juga menjadi simbol eksistensi, baik secara kualitas maupun kuantitas masyarakat Islam. Semangat masyarakat Islam dalam membangun masjid begitu tinggi, hal ini terbukti dengan berdiri masjid dengan berbagai macam ukuran dan keindahan bangunannya. Menurut Syahidin bahwa:
Semangat membangun masjid secara fisik masih belum diikuti dengan semangat untuk memakmurkannya, karena itu strategi pengelolaan masjid merupakan suatu hal yang perlu mendapatkan perhatian secara terus menerus baik oleh pengelola maupun jama’ah sehingga kehadiran masjid dapat dirasakan manfaatnya secara signifikan oleh jama’ah terlebih lagi dalam menyahuti perkembangan masyarakat yang senantiasa dinamis dan kompleks.[footnoteRef:2] [2: Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 30.] 


Terbinanya iman seorang Muslim merupakan modal dasar bagi terbentuknya masyarakat Muslim. Karena itu, pembinaan pribadi Muslim harus ditindaklanjuti ke arah pembinaan suatu masyarakat yang Islam. Masjid dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan masyarakat Islam.
Memakmurkan masjid merupakan sebuah amal yang dilakukan oleh orang-orang yang beriman. Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 18:
                       (التوبه  / 9: 18)  

Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. At-Taubah: 18)[footnoteRef:3] [3: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syifa’I, 2005), hlm. 280.] 

Berdasarkan ayat tersebut diketahui bahwa orang-orang yang memakmurkan Masjid merupakan orang-orang yang beriman dan mereka pulalah yang tentu akan mendapatkaan petunjuk dari Allah. Hal tersebut sebagai isyarat kepada kaum Muslimin untuk selalu meramaikan kegiatan di Masjid dengan pelaksanaan shalat, pembayaran zakat dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat memberikan kemakmuran dan keramaian di Masjid dengan kegiatan yang positif.
Pengurus Masjid selalu ada di setiap masjid, berbentuk badan yang bernama Badan Kemakmuran Masjid (BKM). Untuk menjalankan tugas dan fungsinya, pengurus Masjid atau BKM selalu mempertimbangkan dan menjadikan fungsi Masjid sebagai dasarnya. Salah satu fungsi Masjid adalah sebagai tempat pendidikan. Oleh karena itu, para pengurus Masjid atau BKM juga harus menyelenggarakan pendidikan kepada umat yang ada disekitarnya, terutama dikalangan remaja. 
Sering kita mendengar remaja yang berperilaku negatif masuk dalam pemberitaan, seperti pencurian, perampokan, pencabulan, pemakai narkoba dan perilaku negatif lainnya yang dilakukan oleh anak-anak remaja. Di era globalisasi ini tidak hanya memberikan masukan yang positif banyak pula segi negatifnya yang tidak sedikit telah mempengaruhi pola hidup bangsa kita. Bangsa Indonesia yang masih kuat memegang norma-norma serta budaya timur merasa teracuni oleh masuknya budaya dari luar. Terlebih dengan kondisi remaja yang berperan sebagai calon penerus bangsa yang masih memerlukan bekal untuk masa depannya. Telah banyak dari mereka yang menyimpang dari norma-norma agama Islam sebagai agama universal yang selalu dapat menjawab semua tantangan masa depan maupun masa yang akan datang. Pada saat ini arus globalisasi telah memberikan rambu-rambu tentang bahaya yang bisa mengancam keselamatan remaja, sebagai halnya miras, obat-obat terlarang, pergaulan bebas, tauran dan kriminalitas lainnya. Hal ini telah merugikan masa depan para remaja terlebih bagi mereka yang tidak memahami nilai-nilai agama dengan baik. Maka akan semakin terancamlah keadaannya. Sementara pendidikan di sekolahnya tidak mampu mengatasi hal ini meski dilakukan metode-metode yang lainnya. 
Dengan demikian untuk menghindari para generasi bangsa dari kejahatan, peran orangtua sangat dituntut dalam membentuk perilaku yang baik, karena keluarga adalah lingkungan pertama dan utama di dalam membentuk suatu kepribadian, yang selanjutnya akan diserahkan pada pendidikan formal. Dengan kebiasaan dan latihan, maka kelak akan tertanam dan mengakar nilai-nilai agama dalam hatinya sebagai wujud dari keimanan yang dimiliki akan terealisasikan dalam kehidupan. 
Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat, peneliti melihat bahwa terbentuknya organisasi Remaja Masjid ini merupakan suatu bentuk usaha BKM untuk memberikan pembinaan dan pembimbingan terhadap para remaja yang ada disekitarnya. Para pengurus Masjid mengkhawatirkan penyimpangan perilaku akan menimpa para remaja yang ada disekitarnya. Sehingga mereka dianggap tidak lepas tangan terhadap perkembangan dan pembinaan masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Ikhwan di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui Apasaja upaya yang dilakukan Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Al-Ikhwan dalam mengantisipasi perilaku negatif Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat.

B. Pembahasan
	Badan Kemakmuran Masjid (BKM) merupakan organisasi yang berfungsi untuk mengelola serta bertujuan untuk memakmurkan masjid, oleh sebab itu, maka para petugas yang menjadi anggota badan kemakmuran masjid (BKM). Salah satu yang menjadi tugas dari BKM adalah memberikan pelatihan serta pendidikan kepada masyarakat, diantaranya adalah melakukan pembinaan para remaja yang ada disekitar lingkungan masjid. Remaja merupakan aset masyarakat yang perlu diberikan pembinaan agar mereka kelak dapat melanjutkan estafet perjuangan dan dakwah Islam dari generasi sebelumnya. Remaja, dalam psikologi memiliki emosi dan perkembangan yang masih belum stabil, sehingga dapat dan mudah terpengaruh   dengan perkembangan zaman, terutama dalam pergaulan negatif di era globalisasi, dikhawatirkan para remaja akan terpengaruh dan memberikan dampak perilaku negatif bagi remaja. Oleh sebab itu, maka badan kemakmuran masjid perlu memprgramkan pembinaan dalam upaya mengantisipasi perilaku negatif remaja yang ada disekitarnya.
Badan Kemakmuran Mesjid merupakan organisasi pengelola mesjid, yang memiliki tanggung jawan dalam manajemen mesjid dan pengelolaannya dalam memakmurkan mesjid. BKM adalah suatu organisasi keislaman yang selama ini aktif di tengah-tengah masyarakat yang terkait dengan kegiatan keislaman. Kegiatannya adalah sebagai mediator pembangunan masjid, kegiatan-kegiatan keislaman yang rutin misalnya tadarus, tahlilan, mujahadah, diskusi keislaman dan pengajian umum serta mencakup kegiatan keislaman lainnya. 
BKM merupakan BKM (Badan Kemakmuran Mesjid) merupakan oragnisasi atau lembaga yang berperan dalam meningkatkan peranan dan fungsi  masjid sebagai tempat ibadah dan sarana pembinaan umat Islam, yaitu organisasi yang bertujuan untuk mengorganisir kegiatan ibadah dan meningkatkan kesejahteraan masjid serta tempat ibadah umat Islam lainnya atas dasar taqwa melalui peningkatan manajemen (iradah), kemakmuran (imarah), dan pemeliharaan (ri’ayah). Dengan demikian, maka tugas utama dari BKM adalah memakmurkaan mesjid. 
Kepengurusan BKM ditunjuk dan dibicarakan dalam rapat dewan mesjid dan disahkan oleh kepala desa setempat. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKM, dapat diketahui bahwa penunjukkannya sebagai ketua dan pengurus lainnya dibicarakan dan dimusyawarahkan dalam rapat pengurus mesjid dan diajukan kepada kepala desa untuk mendapatkan surat pengangkatan atau SK, karena mesjid berdiri di desa, oleh sebab itu, pengesahannya dilakukan oleh kepala desa setempat.
Dalam menjalankan peran dan fungsi BKM dalam pengelolaan dan pembesaran mesjid, maka BKM perlu membuat perencanaan atau program kegiatan agar dapat melaksanakan peran dan fungsinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKM, dapat diketahui bahwa kegiatan BKM dalam menjalankan fungsinya meliputi beberapa fungsi mesjid itu sendiri, yaitu menjadikan mesjid sebagai tempat ibadah bagi umat Islam, menjadikan mesjid sebagai pusat ilmu pengetahuan, menjadikan mesjid sebagai pusat peribadatan, menjadikan mesjid sebagai tempat menciptakan ukhuwah islamiah, menjadikan mesjid sebagai pusat pembinaan umat.
Bila melihat hal itu, maka BKM atau pengurus mesjid memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelolah dan mengatur segala kegiatan yang diadakan dimasjid, sebelum mencapai tujuan pemakmuran masjid maka pengurus masjid haruss mempunyai metode-metode dan program-program termasuk di dalamnya mencari dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dan mempunyai pimpinan yang bertanggung jawab atas keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menjadi  pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan, tugas tanggung jawabnya sangatlah berat. Salah satu peran dan fungsi BKM sebagaimana dijelaskan di atas adalah melakukan pembinaan umat. Pembinaan umat, adalah pembinaan terhadap Remaja Masjid
Pembentukan Remaja Masjid sebagai upaya peningkatan kualitas dan memberikan pelatihan kepada remaja untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa serta dapat membantu program-program BKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKM dapat diketahui bahwa BKM merupakan pengurus mesjid yang bertanggung jawab terhadap manajemen dan kemamksuran mesjid, oleh sebab itu, maka BKM memiliki tanggung jawab yang cukup besar agar dapat melaksanakan semua kegiatan yang dapat memakmurkan mesjid.
Menurut salah seorang anggota pengurus BKM, bahwa salah satu program yang dilakukan BKM adalah pembentukan Remaja Masjid di  Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat, karena dengan pembentukan Remaja Masjid, BKM juga melakukan dakwah dan pembinaan terhadap remaja-remaja yang ada di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat.
Menurut ketua BKM, tujuan pembentukan Remaja Masjid adalah untuk membina remaja-remaja yang ada di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat agar terbina akhlak yang mulia para remaja dan dapat meningkatkan pengetahuan para remaja dalam berorganisasi dan mengelola sebuah organisasi yang baik.
Salah satu tujuan pembentukan Remaja Masjid ini, menurut BKM adalah agar remaja-remaja di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat tidak terjerumus ke dalam jalan yang salah, sehingga BKM dapat mengantisipasi perilaku negatif yang dilakukan Remaja Masjid disini. Oleh sebab itu, BKM selalu mengontrol dan mengawasi semua program yang dilakukan oleh Remaja Masjid. Tidak ada satupun kegiatan yang lepas dari kontrol BKM mesjid.
Mengenai perilaku negatif, ketua BKM menjelaskan bahwa yanag dimaksudkan dengan perilaku negatif para Remaja Masjid disini adalah perilaku menyimpang dari ajaran Islam, seperti menggunakan nama organisasi Remaja Masjid untuk urusan pribadi, mengadakan satu kegiatan Remaja Masjid untuk kegiatan yang melanggar syariat Islam, mengadakan perkumpulan yang tidak sesuai dengan program kerja Remaja Masjid, serta perilaku-perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma agama, dan noorma sosial di masyarakat.
Selanjutnya, ketua BKM menjelaskan bahwa upaya-upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi perilaku negatif Remaja Masjid adalah memberikan pengawasan terhadap program kegiatan Remaja Masjid. Hal ini untuk mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan agar tidak disalahgunakan oleh Remaja Masjid untuk hal-hal yang tidak baik, seprti berpacaran atau berdua-duan dan membicarakan tentang hal-hal yang tidak baik.
Hal yang senada juga dikemukakan oleh ketua Remaja Masjid, bahwa kegiatan Remaja Masjid tidak ada satupun yang tidak diawasi oleh BKM, apapun yang direncanakan dan dilakukan oleh Remaja Masjid harus ada izin dan sepengetahuan BKM, kalau tidak ada izin, maka kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan. 
BKM juga menjelaskan bahwa, jika ada kegiatan yang dilaksanakan tanpa izin dan sepengetahuan BKM, maka BKM tidak bertanggung terhadap hal-hal yang terjadi terutama hal-hal yang tidak baik. Untuk itu, dengan adanya izin kegiatan ini menjadikan alasan bagi BKM dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan Remaja Masjid.
Banyak peran yang dapat dilakukan BKM dalam melakukan pembinaan terhadap Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKM bahwa peranan yang dilakukan oelh BKM dalam mengantisipasi perilaku menyimpang Remaja Masjid adalah ikut serta dalam kegiatan dan program-program yang dilakukan oleh Remaja Masjid. Sehingga BKM dapat melihat secara langsung apa yang dilakukan sekuruh anggota Remaja Masjid dalam kegiatannya.
Menurut ketua BKM Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat, bahwa BKM juga bimbingan dan nasehat kepada Remaja Masjid, ketika mengadakan rapat koordinasi bersama Remaja Masjid, sehingga BKM dapat memasukan dan memberikan bimbingan/arahan dan nasehat-nasehat kepada Remaja Masjid. Dengan pemberian bimbingan dan nasehat ini dapat mengatisipasi perilaku negatif pada Remaja Masjid, karena Remaja Masjid juga sebagai manusia biasa yang mengalami perkembangan remaja seprti pada umumnya, mereka berkembang dan memiliki ketidak stabilan di masa remaja seperti remaja pada umunya, oleh sebab itu, jika tidak diberikan bimbingan dan nasehat bisa saja mereka akan terpengaruh terhadap pergaulan bebas, perilaku yang kelewat batas, dan perilaku-perilaku yang tidak baik lainnya.
Begitu juga pendapat yang dikemukakan oleh ketua Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat, menurutnya, ketua BKM selalu memberikan bimbingan/arahan dan nasehat kepada Remaja Masjid, pada saat melakukan rutinitas rapat koordinasi dengan pihak BKM. Ditambahkannya bahwa BKM selalu memberikan pencerahan, motivasi-motivasi yang baik kepada Remaja Masjid agar tidak terkena dampak buruk pada perkembangan remaja.
Berdasarkan kutipan-kutipan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ketua BKM dan ketua Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat di atas, maka dapat diketahui bahwa peran yang dilakukan BKM dalam mengantisipasi perilaku negatif Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat adalah dengan memberikan pengawasan terhadap program kegiatan Remaja Masjid, mengontrol dan mengawasi semua program yang dilakukan oleh Remaja Masjid, ikut serta dalam kegiatan dan program-program yang dilakukan oleh Remaja Masjid dan memberikan bimbingan/arahan dan nasehat-nasehat kepada Remaja Masjid, terutama dalam rapat koordinasi.
C. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Upaya yang dilakukan Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Al-Ikhwan dalam mengantisipasi perilaku negatif Remaja Masjid di Desa Sei Limbat Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat adalah:
1) Memberikan pengawasan terhadap program kegiatan Remaja Masjid.
2) Mengontrol dan mengawasi semua program yang dilakukan oleh Remaja Masjid.
3) Ikut serta dalam kegiatan dan program-program yang dilakukan oleh Remaja Masjid.
4) Memberikan bimbingan/arahan dan nasehat-nasehat kepada Remaja Masjid, terutama dalam rapat koordinasi.
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